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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang obyeknya 

adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai 

mediumnya (Semi, 1993). Salah satu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif 

adalah buku ucapan. Dalam bahasa Cina, buku ucapan adalah Zhici Sh (] [). 

Penerbit AN EXLEY GIFTBOOK telah menerbitkan buku ucapan dengan 

berbagai jenis. Ada jenis ucapan terima kasih kepada orang tua, dan guru, ucapan 

terimakasih kepada kakek, ucapan terima kasih kepada nenek, ucapan terima 

kasih kepada anak tercinta, ucapan terima kasih kepada anak perempuan, ucapan 

terima k.asih kepada sahabat. Salah satu penulis buku ucapan terima kasih adalah 

Pam Brown yang diterjemahkan oleh Sun Yu (hf) dari Perusahaan Penerbit 

Shijie Tushu (tlt } ] HHS' i)). Buku tersebut berjudul To a very special 

Teacher (Zeng Laoshi zf). Buku ini merupakan salah satu dari Seri Buku 

Hadiah Indah Gaya Inggris (Yingguo Shi Jingzhi Lipin Shu Xie 3[W ±4 #UL AA 

1#1)). Buku ini disusun pertama kali oleh Helen Exley dari Exley Publications 

Ltd, di Watford, Hertfordshire, Inggris; dan menjadi koleksi produk An Exley 

Gifibook, yang kemudian diterbitkan pula oleh Perusahaan Penerbit Shijie Tushu 

(tt B {HHS ' a)) di Beijing (It), Guangzhou (r)I9), Shanghai (E#), dan 

Xi'an (f 37). 

Helen Exley aclalah penulis clan editor buku cerita anak dan 

dewasa. Sedangkan Pam Brown adalah seorang penyair Australia. Pam Brown 

lahir di Seymour. Victoria. Masa kecilnya dihabiskan di pangkalan militer di 

Toowoomba dan Brisbane. Sejak berumur 20 tahun dia telah tinggal di 

Sydney. Dia telah mendedikasikan hidupnya sebagai seorang musisi, printer 

silkscreen, dan pembuat film, Pam Brown mengajar komposisi, multimedia 

penelitian clan pembuatan film, serta bekerja dari 1989 - 2006 sebagai pustakawan 

di University of Sydney, dan' tinggal di Sydney Australia. Dari tahun 1997 
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sampai 2002, Pam Brown bekerja sebagai editor puisi Overland; dan sejak tahun 

2004 menjadi asisten editor Majalah Jacket. Dia pemah menjadi tamu di festival 

puisi di seluruh dunia, mengajar Bahasa Asing di Universitas Hanoi, dan selama 

tahun 2003, Pam Brown menjadi penulis residensi di Roma (Wikipedia, diakses 

Juli 2011). 

Sastrawan (baca: penulis karya sastra) tentu melakukan aktivitas retorika. 

Hasil aktivitas retorika sastrawan dinikmati oleh pembaca. Menurut Han Lihua 

(2005), aktivitas retorika (4# #zh : Xi~ci hu~dong) adalah kegiatan memoles 

bahasa menurut kebutuhan pengutaraan untuk menambah basil pengutaraan. 

Sedangkan gejala retorika (4 # 1}, 9: Xici xi~nxi~ng) adalah yang mengacu 

pada hasil aktivitas retorika. hasil mengolah, atau hasil memoles pengutaraan. 

Retorika memiliki 5 aspek, yaitu aspek fonetis ( h ilj : Yioyin 

fangmin), aspek aksara (Chili; W~nzi fangmi~n), aspek semantis ( U j :  

Yyi f~ngmi~n ), aspek rangkaian kata (ii# hi : Ciy f~ngmi~n), dan aspek 

kalimat (]f hifij; Jizi fangmi~n). Sedangkan penyusunan retorika berdasarkan 

3 unsur bahasa, yaitu fonetik (i# : Yiyin), leksikon (i]'E ; Cihu), dan 

gramatika (~k : Yif ) yang ketiganya digunakan secara terpadu. 

Menurut Han Lihua (2005), teknik retorik aspek makna atau semantis 

terutama yang mengacu pada berbagai cara yang melakukan retorika dengan 

berbagai unsur aspek kategori makna kata. Kategori makna kata tradisional 

umumnya mencakup: hubungan atau relasi kumpulan makna kata (i] U2_fa] '] 

4; Ciyi zhi ji~n de jh~ gu~rx?), warna kata (a]#' (&; Ci de sec~?), dan 

penjelasan makna kata ( X: Shiy). 

Saya sangat tertarik untuk menganalisis relasi kumpulan makna kata buku 

ucapan terima kasih yang berjudul To a very special Teacher (Zeng Laoshi z 

Jifi), yang bisa diterjemahkan menjadi Persembahan Untuk Guru. 
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B. Identifikasi Masalah 

Butir relasi kumpulan makna kata Buku Persembahan Untuk Guru yang 

akan saya analisis adalah relasi sinonimis (] U : tong yi gu~nxi), relasi 

polisemis (£ U; du~ yi xi), dan relasi antonimis (@U; Fn yi gu~nx?). 

Dengan kata lain, masalah-masalah yang saya identifikasikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Masalah relasi sinonimis yang mencakup pengubahan kata (bianwen 3 ), 

penurunan (jiangyong ~H]), dan perangkaian (lianyong I&HH) 

2. Masalah relasi polisemis yang mencakup pertukaran makna (huanyi Bk) dan 

dwimakna (shuangguan U). 

3. Masalah relasi antonimis yang mencakup Ironi (f~ny~ Ji#) dan 

antitesis (duding t Iii). 

Masalah-masalah tersebut di atas akan saya analisis di bah dua dan bah 

tiga skripsi saya ini. 

C. Pembatasan Masalah 

Sesuai dengan topik skripsi saya, yaitu Analisis Relasi Kumpulan Makna 

Kata Persembahan untuk Guru (# # ifi: Zeng Laoshi ) Karya Pam Brown yang 

diterjemahkan oleh Sun Yu (Hf f), maka saya hanya membahas relasi kumpulan 

makna kata buku ucapan terima kasih tersebut saja. Saya tidak membahas butir ­ 

butir lain dalam aspek semantis. 

D. Perumusan Masalah 

Seperti yang telah saya sebutkan di atas bahwa saya hanya membahas 

relasi kumpulan makna kata buku Persembahan Untuk Guru itu saja. Saya tidak 

membahas butir-butir lain dalam aspek semantis. 

Masalah-masalah yang saya rumusk.an adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengarang memanfaatkan pengubahan kata (biamwen $ ? 

2. Apakah pengarang memanfaatkan penurunan (jiangyong [# ])? 
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3. Apakah pengarang memanfaatkan perangkaian (lianyong ))y? 

4. Apakah pengarang memanfaatkan pertukaran makna (huanyi # ? 

5. Apakah pengarang memanfaatkan dwimakna (shuangguan 8U8)? 

6. Apakah pengarang memanfaatkan ironi (fny )? 

7. Apakah pengarang memanfaatkan antitesis (duiding 8t I)? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan saya meneliti relasi kumpulan makna kata buku Persembahan 

untuk guru karya Pam Brown yang diterjemahkan oleh Sun Yu ({hf) ini 

adalah untuk memahami butir-butir relasi kumpulan makna yang dimanfaatkan 

pengarang, dan untuk memahami variasi yang dilakukan oleh pengarang. 

F. Landasan Teori 

Dalam meneliti relasi kumpulan makna kata buku Persembahan Untuk Guru 

karya Pam Brown yang Diterjemahkan oleh Sun Yu (Jh) ini, saya 

berlandaskan pada teori formal atauformalisme. 

Teori fonnal adalah teori yang mengutamakan pola-pola suara dan kata­ 

kata formal. Kemudian formalisme berkembang menjadi strukturalisme (Ratna, 

2010). 

Mazhab formalis Rusia beranggapan, yang ditekankan bentuk artistik 

adalah inisiatif. Menurut formalisme Rusia, bentuk artistiklah yang mewakili 

kekhususan sastra untuk sastra (Nan Fan, 2002). 

Menurut Wang Xijie (2008) makna itu bermacam-macam. Makna bisa 

dibedakan dari sudut berbeda dan dengan standar yang berbeda. Han Lihua 

menambahkan, teknik retorik aspek makna atau semantis terutama yang mengacu 

pada berbagai cara yang melakukan retorika dengan berbagai unsur aspek kategori 

makna kata. Kategori makna kata tradisional umumnya mencak:up: (I) hubungan 

atau relasi kumpulan makna kata seperti persamaan kata atau sinonim, lawan kata 

atau antonim, dan makna banyak atau polisemi; (2) warna kata yang mencak:up 
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warna alami kata, warna citraan, wama perasaan, wama gaya bahasa, warna 

jaman, dan lain-lain; (3) metode penjelasan makna kata, dan lain-lain. 

Relasi sinonimis ([] Uk: tong yi gu~nx?) yaitu kata yang berbeda 

saling memiliki relasi makna yang sama atau pada dasarnya sama. Sekelompok 

sinonim meskipun dari segi makna memiliki kemiripan, tetapi sebenarnya tidak 

sama. Dalam kondisi pengutaraan yang umumnya sama, selalu ada perbedaan 

tipis. Kita tentu perlu membedakan penggunaannya secara teliti untuk dipilih dan 

digunakan dengan tepat. Pembedaan sinonim dilakukan terutama dari ciri 

gramatikal kata, makna kata, warna gaya, dan lain-lain. Penempatan sinonim 

secara terampil, bisa menyampaikan perasaan dan maksud secara tepat dan teliti. 

Banyak sinonim membuat cara pengutaraan menjadi sangat kaya dan 

berwarna, mengutarakan dan menciptakan kondisi kepada orang lain dengan 

tepat, sesuai, dan cermat. Sehingga memilih sinonim dengan tepat tidak hanya 

bisa membuat pengutaraan maksud dan perasaan menjadi tepat, sesuai dan cermat, 

serta bisa menghindari pengulangan, sehingga bahasanya kaya akan perubahan. 

Selain itu, penempatan sinonim secara terampil juga bisa memperkaya kosakata 

bahasa Mandarin. 

Kata majemuk yang banyak dan struktur pepatah terbentuk dari 

perangkaian yang sejajar atau pemaduan yang saling silang. Kata-kata yang 

terbentuk dari sinonim ini, maknanya lebih kaya dan berat, pengutaraan pun lebih 

beragam. 

Relasi sinonimis umumnya terbagi menjadi tiga, yaitu pengubahan kata 

(biamwen 3), penurunan (jiangyong [~ H), dan perangkaian (lianyong H]). 

Pengubahan kata yaitu menggunakan beberapa persamaan kata dan kemiripan 

kata dalam mengutarakan maksud yang sama atau mirip untuk menghindari gaya 

tulisan yang monoton, berulang-ulang, atau untuk menekankan perbedaan tipis 

beberapa kata. Pengubahan kata terbagi lagi menjadi dua, yaitu penghindaran 

pengulangan (bif i8SW) dan penunjukan perbedaan (biaoyi kR). 

Penghindaran pengulangan adalah untuk menghindari duplikat atau 
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pengulangan makna kata, maka menggunakan sinonim atau kata yang mirip untuk 

mengubah pengutaraan. Sinonim dan kata yang mirip ini umumnya bisa saling 

menggantikan. 

Penunjukan perbedaan adalah memanfaatkan perbedaan tipis untuk 

menek.ankan pengutaraan dengan beberapa sinonim atau kata yang mirip. Sinonim 

atau kata yang mirip ini urnumnya tidak bisa saling menggantikan. Penurunan 

yaitu menekankan makna kata dengan mengecilkan beberapa "kata besar" yang 

ruang lingkupnya lebih besar. 

Perangkaian yaitu merangkai setidaknya tiga kata yang maknanya 

berhubungan, strukturnya sarna, atau suku kata ganda yang sama, atau suku kata 

tunggal yang sama, Perangkaian terbagi menjadi tiga, yaitu perangkaian kata 

nominal ( i] {'k ii] i# ' H] ; mingci xing ciy lidn yong), perangkaian kata 

adjektival ( % iii] #'t ii] i# Bk H ; Xingrongci xing ciy lin yong), dan 

perangkaian kata verbal (z) ii] #'k ]i# NkJH];Dongci xing ciy~ lin yong). Ada pula 

perangkaian campuran (±3 { t' H]; zongh~ xing lidn yong). 

Perangkaian kata nominal terutama merangkai nomina atau frasa nominal 

secara berderet. Perangkaian kata adjektival terutama merangkai adjektiva atau 

frasa adjektival secara berderet. 

Perangk.aian kata verbal terutama merangkai verba atau frasa verbal secara 

berderet. Perangkaian campuran (%# ±'J] : z~ngh~ xing lidn yong) adalah 

mencampur nomina, verba, atau adjektiva secara berderet. 

Relasi polisemis adalah kata-kata berelasi polisemis mengacu pada kata­ 

kata yang memiliki dua sampai tiga makna kata. Seiring dengan perkembangan 

dan perubahan masyarakat, dalam pemakaian bahasa, makna kata pun berada 

dalam situasi yang terus berkembang dan berubah. Perubahan makna kata, 

wujud yang paling nyata adalah polisemi yang memajukan kata, sehingga 

makna kata lebih kaya. Selain itu, karena penguraian polisemis sebuah kata, 

maka bisa menghasilkan kata baru. Tampaknya polisemi kata merupakan 

penggerak penggunaan kata, juga merupakan basil perkembangan dan 

perubahan makna kata. 
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Banyaknya makna dalam polisemi berkembang dari penggunaan makna 

awal atau makna dasar melalui perluasan atau perumpamaan, sehingga di 

antara beragam makna sebuah polisemi selalu memiliki relasi yang banyak. 

Relasinya ada yang langsung, tak langsung, dekat, atau jauh. Perbedaan ini 

membuat berbagai makna saling berelasi tetapi bebas. 

Mengenai relasi-relasi ini, harus memperhatikan pembedaan dalam 

penggunaan. Dalam menggunakan polisemi, harus memperhatikan lingkungan 

bahasa konteks. Meskipun polisemi memilik.i banyak makna, tetapi berbagai 

maknanya selalu hanya berdampingan dalam kondisi yang relatif statis. 

Misalnya baru berdampingan dalam kamus. 

Dalam pemakaian bahasa, karena ada konteks yang konkret dan jelas, 

setiap kali menggunakan makna kata, maknanya selalu tunggal, yaitu hanya 

satu makna. Maka polisemi yang dalam keadaan statis, sama sekali tidak 

mempengaruhi penggunaan dan pemahaman. Ketika menggunakan kata-kata, 

tentu harus membuat lingkungan bahasa konkret danjelas. 

Dalam menggunakan polisemi, juga harus semaksimal mungkin 

menguasai makna perluasan, makna perumpamaan, dan relasi-relasi di antara 

makna kiasan dan makna semula. Jika menguasai relasi ini, tentu bisa menata 

kekusutan berbagai makna dan terselusur. Sehingga jika menguasai seluruh 

makna sebuah kata, bisa mengungkapkan perasaan dan maksud secara tepat 

dan akurat. 

Selain itu, dalam menggunakan polisemi, juga harus membedakan 

polisemi dengan homofon yang serupa dengan bunyi lain, khususnya homonim 

yang cara penulisannya pun serupa. 

Relasi polisemis umumnya terbagi menjadi dua, yaitu pertukaran makna 

(huanyi # ') dan dwimakna (shuangguan 3U&). 

Pertukaran makna yaitu memanfaatkan ambiguitas atau kegandaan makna 

kata; mengutarakan makna yang satu dengan makna yang lain dalam lingkungan 

bahasa tertentu, sehingga kedua makna tersebut saling berkaitan. 

Dwimakna yaitu memanfaatkan faktor homofon atau arnbiguitas, sehingga 

sebagian bahasanya juga memiliki makna lapis luar (di luar makna leksikal) dan 
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lapis dalam (di dalam makna leksikal). Makna lapis dalam digunakan untuk 

mengutarakan dan menekankan maksud. 

Dwimakna terbagi menjadi dua, yaitu dwimakna yang homofon (xieyin 

shuangguan i 32&) dan dwimakna yang harmonis (xieyi shuangguan il UX 

;k: ). Dwimakna yang homofon adalah memanfaatkan faktor homofon dan 

kemiripan bunyi, sehingga pengutaraan juga memiliki makna lapis luar dan dalam. 

Makna lapis dalam digunakan untuk mengutarakan dan menekankan maksud. 

Dwimakna yang harmonis yaitu memanfaatkan faktor ambiguitas kata atau 

kalimat, sehingga pengutaraan juga memiliki makna lapis luar dan dalam. Malena 

lapis dalam digunakan untuk mengutarakan dan menekankan maksud. 

Relasi antonimis adalah sekelompok kata yang maknanya bertentangan 

atau berlawanan menjadi antonim dan kata-kata yang berelasi antonimis. 

Kata-kata antonirnis terbagi menjadi dua menurut kaitan makna kata-kata 

antonimis, yaitu antonim mutlak ( U]; Ju~du f@nyici) dan antonim relatif 

(t S U; Xiang«du f@nyien). 

Antonim mutlak disebut juga dengan antonim kontradiktif ( H ]; 

Modin f~nyici ). Antonim ini saling menolak dalam hal sifat, tidak ada kondisi 

di tengah, menyangkal A, lalu membenarkan B; membenarkan A, lalu 

menyangkal B. 

Antonim relatif juga disebut antonim berlawanan (fL i] : Duli 

f~nyici). Antonim ini menyangkal A, tetapi belum tentu lalu membenarkan B. 

Relasi antonimis makna-makna polisemi lebih rumit, tidak seperti antonim kata 

bermakna tunggal yang satu berbanding satu. Malena- makna polisemi karena titik 

berat makna tidak sama, selalu memiliki antonim yang berbeda. 

Antonim memiliki fungsi asosiasi berlawanan yang jelas. Dalam pemakaian 

bahasa, antonim saling mengontraskan, membantu menyingkap kontradiksi 

sesuatu hal, sehingga memperlihatkan ciri khas sesuatu secara mendalam, dan 

memberi kesan yang mendalam kepada orang lain. 
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Relasi antonimis terbagi menjadi 2, yaitu ironi ( : F~nyi ) dan antitesis 

(t Ij ;  Dui ding). Ironi yaitu menggunakan makna yang berlawanan untuk 

mengutarakan maksud yang sebenamya. 

lroni terbagi tiga, yaitu ucapan kebalikan (IE iE ; Zheng hu~ fan shu~), 

sindiran (id iE i: F~nhu~ zh~ng shu~), dan litotes (] NM ; Zich0). 

Ucapan kebalikan adalah mengutarakan maksud sebenarnya dengan 

mengucapkan kebalikannya. Sindiran yang dimaksud adalah sindiran permusuhan 

terutama terhadap gejala yang tak baik atau reaksioner. Sedangkan litotes adalah 

ejekan atau celaan terhadap diri sendiri. 

Antitesis yaitu dengan terampil merangkaikan kata yang memiliki 

hubungan antonim, sehingga saling mengontrask.an. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang saya gunakan dalam meneliti relasi kumpulan 

makna kata buku Persembahan Untuk Guru karya Pam Brown ini adalah metode 

pengumpulan data dan metode penelitian formal. 

Metode pengumpulan data berupa teks karya sastra dari Buku 

Persembahan Untuk Guru karya Pam Brown sebagai sumber primer dan didukung 

beberapa literatur sebagai sumber kedua. 

Metode formal adalah cara-cara memahami aspek-aspek bentuk, yaitu unsur­ 

unsur karya sastra (Ratna, 20 I 0). 

H. Manfaat Penelitian 

Saya berharap penelitian relasi kumpulan Makna Kata buku Persembahan 

Untuk Guru karya Pam Brown ini dapat meningk.atkan pemanfaatan relasi 

kumpulan makna k.ata agar mampu memilih sinonim dengan tepat, sehingga dapat 

mengutarakan maksud dan perasaan menjadi tepat, sesuai clan cermat; serta 

mampu menghindari pengulangan, sehingga bahasa kita kaya akan perubahan dan 

tidak monoton. Saya juga berharap penelitian ini dapat meningkatkan penguasaan 

makna perluasan, makna perumpamaan, dan relasi-relasi di antara makna kiasan 
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dan makna semula, sehingga pengungkapan perasaan dan maksud menjadi tepat 

dan akurat. 

Selain itu, saya juga berharap penelitian ini dapat meningkatkan 

kemampuan dalam menyingkap kontradiksi sesuatu ha!, sehingga 

memperlihatkan ciri khas sesuatu secara mendalam, dan memberi kesan yang 

mendalam kepada orang lain. 

I. Sistematika Penyusunan Skripsi 

Saya berusaha menyusun skripsi ini secara sistematis. Isi skripsi ini, saya 

susun menjadi empat bab, yaitu: 

BABI PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

landasan teori, metode penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistem ejaan. 

RELASJ KUMPULAN MAKNA KATA PERSEMBAHAN 

UNTUK GURU ( Zfi: ZENG LAOSHI) DARI KALIMAT 1 

BAB II 

BAB Ill 

BAB JV 

SAMPAI KALIMAT 31 

Bab ini berisi relasi sinonimis, relasi polisemis, dan relasi 

antonimis buku ucapan terima kasih kepada guru tersebut. 

KUMPULAN MAKNA KATA PERSEMBAHAN UNTUK 

GURU ( Zf: ZENG LAOSHI ) DARI KALIMAT 32 SAMPAI 

KALIMAT65 

Bab ini berisi relasi sinonimis, relasi polisemis, dan relasi 

antonimis buku ucapan terima kasih kepada guru tersebut. 

PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian saya berdasarkan 

teori formal, serta berdasarkan metode pengumpulan data 

clan metode penelitian formal. 
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